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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1
Pemeriksaan


Dalam melakukan pemeriksaan, seorang auitor menerapkan prosedur pemeriksaan sesuai dengan standar yang diterima oleh umum. Untuk menetapkan standar, diperlukan konsep yang mendasarinya sehingga standar tersebut dapat dijabarkan dalam prosedur yang dapat digunakan pada pemeriksaan. Konsep adalah abstraksi-abstraksi yang diturunkan dari pengalaman dan obsevasi, dan dirancang untuk memahami kesamaan-kesamaan didalam suatu subjek, dan perbedaan-perbedaannya dengan subjek yang lain. Konsep dasar sangat diperlukan karena merupakan dasar untuk pembuatan standar, yakni pengarah dan pengukur kualitas dari mana prosedur-prosedur pemeriksaan diturunkan.

2.1.1
Pengertian Pemeriksaan
Kegiatan pemeriksaan membutuhkan pengelolaan. Ini tak dapat dipungkiri, karena pemeriksaan, sama seperti kegiatan-kegiatan lainnya, mempunyai tujuan tertentu, yang untuk mencapai tujuan tersebut tentunya diperlukan berbagai usaha baik berupa perencanaan, pelaksanaannya sendiri, maupun pengendalian.

Untuk mempelajari pemeriksaan, dan profesi akuntan publik dengan mendalam, perlu kiranya diketahui definisi pemeriksaan. Definisi pemeriksaan yang sangat terkenal adalah definisi yang berasal dari ASOBAC (A Statement of Basic Auditing Concepts) dalam buku yang berjudul ”Auditing (Dasar-Dasar Audit Laporan Keuangan)” yang mendefinsikan pemeriksaan sebagai berikut :

“Suatu proses sistematik untuk menghimpun dan mengevaluasi bukti-bukti secara obyektif mengenai asersi-asersi tentang berbagai tindakan dan kejadian ekonomi untuk menentukan tingkat kesesuaian antara asersi-asersi tersebut dengan kriteria yang telah ditentukan dan menyampaikan hasilnya kepada para pemakai yang berkepentingan”

(Abdul Halim, 2001 ; 1)

Untuk lebih jelasnya lagi, penulis akan mengemukakan definisi dari pemeriksaan dalam buku “Auditing dan Pelayanan Verifikasi” yang dialih bahasakan oleh Ford Lumban Gaol adalah sebagai berikut :
“Auditing adalah pengumpulan serta pengevaluasian bukti-bukti atas informasi untuk menentukan dan melaporkan tingkat kesesuaian informasi tersebut dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. Auditing harus dilaksanakan oleh seseorang yang kompeten dan independensi.”

(Alvin A, Arens, Randal J, Elder dan Mark, 2003 ; 15)

Dari definisi diatas dapat diuraikan  elemen yang harus diperhatikan dalam melaksanakan pemeriksaan, yaitu sebagai berikut.

Pemeriksaan merupakan rangkaian proses dan prosedur yang bersifat logis, terstruktur dan terorganisir, hal ini berarti proses sistematik yang dilakukan tersebut merupakan proses untuk meghimpun bukti-bukti yang mendasari asersi-asersi yang dibuat dari individu maupn entitas. Baik saat penghimpunan maupun pengevaluasian bukti, auditor harus objektif. Asersi merupakan suatu pernyataan, atau suatu rangkaian pernyataan secara keseluruhan, oleh pihak yang bertanggungjawab atas pernyataan tersebut. Menentukan tingat kesesuaian, hal ini berarti penghimpun dan pengevaluasian bukti-bukti dimaksudkan untuk menentukan dekat tidaknya atau sesuai tidaknya asersi-asersi tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, kreiteria yang ditentukan merupakan standar-standar pengukur untuk mempertimbangkan (judgment) asersi-asersi atau representasi-representasi, menyampaikan hasil pemeriksaan dikomunikasikan melalui laporan tertulis yang mengindikasikan tingkat kesesuaian antara asersi-asersi dan kriteria yang telah ditentukan, para pemakai yang berkepentingan merupakan para pengambil keputusan yang menggunakan dan mengandalkan temuan-temuan yang diinformasikan melalui laporan pemeriksaan, dan laporan lainnya.
Auditor mempunyai tanggungjawab untuk menilai apakah terdapat kesangsian besar terhadap kemampuan satuan usaha dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam periode waktu pantas, tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal laporan keuangan auditan.  IAI telah mengeluarkan tiga standar pemeriksaan baru yang spesifik untuk meningkatkan efetivitas pemeriksaan sehingga dapat membantu auditor untuk memenuhi standar yang baru mengenai kecurangan dan pelanggaran hukum. Ketiga standar tersebut adalah SA seksi 319 “pertimbangan struktur pengendalian intern dalam audit atas laporan keuangan”, SA seksi 329 “prosedur analitis”, dan SA seksi 342 “audit atas estimasi akuntansi”.
2.1.2
Jenis-jenis Pemeriksaan


Berikut ini akan diuraikan tentang beberapa jenis pemeriksaan yang banyak dilaksanakan hingga saat ini, baik di Indonesia maupun negara lainnya (Amerika Serikat). Tentu saja pengertian-pengertian yang nampak dalam uraian berikut hanya ditinjau dari segi khusus saja, yaitu dari sudut pandangan akuntansi. Adapun tiga jenis pemeriksaan dalam buku yang berjudul “Auditing (Dasar-Dasar Audit Laporan Keuangan)” dalam hal ini tipe pemeriksaan terbagi kedalam tiga kategari : 
”1. Pemeriksaan laporan keuangan (financial statement audit)

              2. Pemeriksaan kepatuhan (compliance audit)

  3. Pemeriksaan operasional (operational audit) ”.
(Abdul Halim, 5 ; 2001)
Dari uraian diatas dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Pemeriksaan laporan keuangan (financial statement audit)

Pemeriksaan laporan keuangan mencakup penghimpunan dan pengevaluasian bukti mengenai laporan keuangan suatu entitas dengan tujuan untuk memberikan pendapat apakah laporan keuangan telah disajikan secara wajar sesuai financial yang telah ditentukan yaitu prinsip akuntansi yang berlaku umum (PABU). Jadi, ukuran kesesuaian pemeriksaan laporan keuangan adalah kewajaran (fairness). Kriteria utama yang digunakan adalah prinsip akuntansi yang berlaku umum. Pemeriksaan laporan keuangan ini dilakukan oleh external auditor atas permintaan klien. Hasil pemeriksaan akan disajikan dalam bentuk tertulis yag disebut laporan auditor independen.
2.   Pemeriksaan kepatuhan (compliance audit)

Pemeriksaan kepatuhan mencakup penghimpunan dan pengevaluasian bukti dengan tujuan untuk menentukan apakah kegiatan financial maupun operasi tertentu dari suatu entitas sesuai dengan kondisi-kondisi, aturan-aturan, dan regulasi yang telah ditentukan. Kriteria yang telah ditentukan tersebut dapat berasal dari berbagai sumber seperti manajemen, kreditor, maupun lembaga pemerintah.

3. Pemeriksaan operasional (operational audit)

Pemeriksaan operasional meliputi penghimpunan dan pengevalusian bukti mengenai kegiatan operasional organisasi dalam hubungannya dengan tujuan pencapaian efisiensi, efektivitas, maupun kehematan (ekonomis) operasional. Efisiensi adalah perbandingan antara masukan dengan keluaran, sedangkan efektivitas adalah perbandingan antara keluaran dengan target yang sudah ditetapkan. Dengan demikian yang menjadi tolak ukur atau kriteria dalam pemeriksaan operasional adalah rencana, anggaran, dan standar biaya atau kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Setiap jenis-jenis pemeriksaan memiliki sejumlah sifat-sifat pemeriksaan atau karakteristik yang sama yaitu, semua pemeriksaan diukur terhadap standar-standar yang ditentukan sebelumnya dan ada hubungannya.


Dalam buku ”Pemeriksaan Operasional Perusahaan” menjelaskan bahwa ada tiga pemeriksaan yang memiliki ciri tersendiri yaitu :


” 1. Pemeriksaan Keuangan


  2. Pemeriksaan Operasional


  3. Pemeriksaan Sosial ”.
(Nugroho Widjayanto , 2001 ; 8)

 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan, yang diambil dalam pemeriksaan didasarkan atas contoh-contoh yang lebih kecil, kebebasan atau independensi merupakan keharusan dalam semua cabang pemeriksaan.

2.1.3
Tujuan Pemeriksaan 

Tujuan umum pemeriksaan adalah untuk menyatakan pendapat atas kewajaran, dalam semua hal yang material, posisi keuangan dan hasil usaha serta arus kas sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Untuk mencapai tujuan ini, auditor perlu menghimpun bukti kompeten yang cukup. Tujuan pemeriksaan spesifik ditentukan berdasar asersi-asersi  yang dibuat oleh manajemen yang tercantum dalam laporan keuangan. Laporan keuangan meliputi asersi-asersi manajemen baik yang bersifat eksplisit maupun implicit.  

Menurut buku “Auditing (Dasar-Dasar Audit Laporan Keuangan)” menjelaskan bahwa asersi-asersi dapat diklasifikasikan sebagai berikut :
“ 1. Keberadaan atau keterjadian (existence or occurance)

   2. Kelengkapan (completeness)

   3. Hak dan kewajiban (right and obligation)

   4. Penilaian atau pengalokasian (valuation or allocation)

   5. Penyajian dan pengungkapan (presentation and disclosure)

   6. Ketepatan administrasi (clerical accuracy) “.
(Abdul Halim, 2001 ; 135)
Adapun penjelasan dari asersi-asersi diatas yaitu :

1. Keberadaan atau keterjadian 
Asersi tentang keberadaan atau keterjadian berhubungan degan apakah aktiva atau utang suatu perusahaan benar-benar ada pada tanggal tertentu dan apakah transaksi yang tercatat benar-benar terjadi selama periode tertentu. Asersi keberadaan berkaitan dengan akun-akun riil yang tercantum pada neraca. Akun-akun riil tersebut dapat digolongkan menjadi akun aktiva, akun utang, dan aku modal. Asersi keterjadian juga berkaitan dengan akun-akun nominal yang tercantum pada laporan rugi laba.
2. Kelengkapan
Asersi tentang kelengkapan berhubungan dengan apakah semua transaksi dan akun (rekening) yang semestinya disajikan dalam laporan keuangan telah dicantumkan. Auditor memperhatikan asersi ini terutama berkaitan dengan kemungkinan adanya understatement dalam komponen laporan keuangan yang sengaja dilakukuan klien. Adanya understatement dapat diartikan juga sebagai adanya transaksi atau akun, yang semestinya dimasukkan dalam komponen laporan keuangan, ternyata tidak dimasukkan dalam laporan keuangan.
3. Hak dan kewajiban
Asersi tentang hak dan kewajiban berhubungan dengan dua hal, yaitu :

a) Apakah aktiva yang tercantum dalam laporan keuangan benar-benar merupakan hak perusahaan pada tanggal tertentu
b) Apakah utang yang tercantum dalam laporan keuangan benar-benar merupakan kewajiban perusahaan pada tanggal tertentu.

4. Penilaian atau pengalokasian
Asersi tentang penilaian atau pengalokasian berhubungan dengan apakah komponen-komponen aktiva, utang, pendapatan dan biaya sudah dimasukkan dalam laporan keuangan pada jumlah yang semestinya. Dengan demikian, asersi penilaian berkaitan dengan akun-akun riil yang tercantum pada neraca. Asersi penilaian berkaitan dengan apakah harta, utang dan modal telah dicantumkan pada neraca dengan jumlah yang semestinya. Asersi pengalokasian berkaitan dengan apakah akun-akun nominal, yaitu pendapatan dan biaya, telah dicantumkan pada laporan rugi laba dengan jumlah yang semestinya.
5. Penyajian dan pengungkapan
Asersi tentang penyajian dan pengungkapan berhubungan dengan apakah komponen-komponen tertentu dalam laporan keuangan sudah diklasifikasikan, dijelaskan dan diungkapkan secara semestinya. Asersi penyajian dan pengungkapan tidak hanya menyangkut penyajian dan pengungkapan dalam neraca atau laporan rugi laba. 
Asersi ini juga menyangkut pengungkapan lainnya, termasuk catatan atas laporan keuangan.
6. Ketepatan administrasi
Clerical accuracy merupakan salah satu tujuan khusus auditing. Ketepatan klerikal atau ketepatan administrasi merupakan suatu keadaan berjalannya kegiatan klerikal secara tepat sesuai sistem yag telah ditentukan. Prosedur auditing meliputi studi dan evaluasi terhadap struktur pengendalian internal klien termasuk sistem akuntansi.
Sedangkan dalam buku “Auditing” menjelaskan bahwa tujuan pemeriksaan dibagi menjadi dua kategori yaitu :

“1. Memahami lingkungan klien, tujuan perencanaan audit (audit 
      planning objectives).

  2. Audit transaksi dan saldo, tujuan audit subtantif (substantive audit  

      objectives)”.

(Henry Simamora, 2002 ; 54)
Adapun penjelasan dari dua kategori diatas yaitu :
1. Memahami lingkungan klien, tujuan perencanaan audit (audit 

planning objectives).
Ada dua langkah untuk memahami lingkungan klien :

1. Memahami bisnis klien dan industri di mana klien berkiprah

2. Memahami sistem pengendalian internal yang ada.

  2.     Audit transaksi dan saldo, tujuan audit subtantif (substantive 

audit objectives).

Bukti audit merupakan fungsi tujuan audit, dan prosedur pemeriksaan tergantung pada sifat dan banyaknya bukti yang diperlukan untuk memenuhi tujuan audit tertentu. Oleh karena itu, prosedur pemeriksaan harus mengalir secara logis dari tujuan audit. Dalam paragraf ketiga laporan auditor bentuk baku, auditor menyatakan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan menyajikan posisi keuangan, hasil usaha, dan arus kas. Laporan keuangan, termasuk masing-masing saldo akun dan pengungkapannya, merupakan representasi manajemen.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dengan melihat tujuan pemeriksaan secara spesifik , maka auditor akan dapat mengidentifikasikan bukti apa yang dapat dihimpun, dan bagaimana cara menghimpun bukti tersebut.
2.1.4
Program Pemeriksaan

Setiap program pemeriksaan harus menggariskan dengan rinci, prosedur pemeriksaan yang menurut keyakinan auditor diperlukan untuk mencapai tujuan pemeriksaan. Dalam buku “Auditing (Dasar-Dasar Audit Laporan Keuangan)” menyatakan bahwa setiap program pemeriksaan umumya mengandung dua bagian pokok diantaranya adalah :
”1. Pernyataan tentang tujuan yang akan dicapai dan cara  

      pendekatan  pemeriksaan yang dipilih.

 
  2. Langkah-langkah kerja atau prosedur pemeriksaan yang meliputi  

           persiapan pemeriksaan, pemeriksaan pendahuluan dan  

           pemeriksaan lanjutan”.
(Abdul Halim, 2001 ; 155)


Sedangkan dalam buku ”Auditing” menjelaskan bahwa :

”Program pemeriksaan permulaan (initial audit program) menunjukkan daftar rinci semua prosedur pemeriksaan yang akan dilakukan selama perikatan pemeriksaan. Auditor membuat program pemeriksaan awal dalam tahap perencanaan dan memodifikasinya manakala dibutuhkan ketika melakukan penugasan”.
(Henry Simamora, 2002 ; 86)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemeriksaan dapat berjalan dengan baik bila, program pemeriksaan dapat memberikan tujuan pemeriksaan secara jelas, disusun sesuai dengan penugasan yang bersangkutan, langkah-langkah yang terperinci mengenai pekerjaan yang harus dilakukan, mengambarkan urutan prioritas lagkah kerja yang dilaksanakan dan bersifat fleksibel, tetapi setiap perubahan yang ada harus diketahui oleh auditor.
2.1.5
Prosedur Pemeriksaan


Bukti pemeriksaan diperoleh auditor melalui penerapan prosedur pemeriksaan. Pemilihan prosedur dilakukan saat tahap perencanaan pemeriksaan. Pemilihan prosedur pemeriksaan mempertimbangkan efektivitas potensial prosedur dalam memenuhi tujuan spesifik pemeriksaan, dan biaya untuk melakukan prosedur tersebut. 

Definisi prosedur pemeriksaan dijelaskan didalam buku ”Auditing” menyatakan bahwa :

”Prosedur pemeriksaan (audit procedures) adalah tindakan yang dilakukan atau metode dan teknik yang dipakai oleh auditor untuk mengumpulkan dan mengevaluasi bukti audit”.
(Henry Simamora, 68 ; 2002)
Sedangkan prosedur pemeriksaan yang dapat digunakan untuk memperoleh informasi penguat menurut buku “Auditing (Dasar-Dasar Audit Laporan Keuangan)” adalah sebagai berikut :
“ 1. Inspeksi

   2. Observasi

   3. Konfirmasi

   4. Wawancara atau pengajuan pertanyaan (inquiring)

   5. Pengusutan (tracing)
   6. Penelusuran (vouching)
   7. Perhitungan kembali (reperforming)

   8. Perhitungan (counting)

   9. Pelaksanaan analisis “.
(Abdul Halim, 2001 ; 151)


Adapun penjelasan dari penguat prosedur pemeriksaan yaitu :

1. Inspeksi
Merupakan suatu prosedur pemeriksaan fisik secara rinci terhadap dokumen atau kondisi suatu aktiva berwujud. Prosedur ini digunakan secara luas dalam pemeriksaan. Prosedur inspeksi dilakukan auditor dengan maksud untuk mendapatkan keyakinan yang memadai bahwa dokumen atau aktiva berwujud mendukung representasi manajemen yang dinyatakan dalam laporan keuangan.
2.   Observasi


Observasi atau pengamatan merupakan prosedur pemeriksaan yang digunakan auditor untuk melihat atau mengamati suatu pelaksanaan kegiatan. Aktivitas yang diamati auditor, misalnya :
1. Penyimpanan kas
2. Pembuatan dan persetujuan voucher

3. Penghitungan fisik persediaan
Melalui observasi, auditor akan memperoleh bukti visual atau bukti fisik mengenai pelaksanaan suatu kegiatan. Obyek pengamatan auditor adalah karyawan, posedur, dan proses suatu kegiatan.

3.   Konfirmasi


Konfirmasi merupakan bentuk pemeriksaa yang memungkinkan auditor memperoleh informasi secara langsung dari pihak ketiga yang independen mengenai hal-hal yang berkaitan dengan asersi-asersi elemen laporan keuangan. Prosedur ini digunakan secara luas dalam auditing. Bukti yang dihasilkan adalah bukti konfirmasi.
   4.
Wawancara atau pengajuan pertanyaan


Pengajuan pertanyaan merupakan suatu prosedur pemeriksaan yang dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan secara lisan maupun tulisan. Bukti yang dihasilkan dapat berupa bukti lisan maupun bukti representasi tertulis.
5.   Pengusutan

Auditor melakukan penyusutan dengan cara melihat dokumen sumber kemudian mengecek pengolahan data yang terkandung dalam dokumen tersebut sampai ke buku besar. Penyusutan dapat dilakukan dalam pengujian transaksi maupun pengujian akun dalam neraca.

6.   Penelusuran

      Prosedur ini berkebalikan arah dengan prosedur pengusutan. Kalau prosedur  

      pengusutan searah atau sejalan dengan proses akuntansi, maka prosedur ini  

      pertama kali melihat catatan akuntansi kemudian menelusurinya hingga 
      sampai ke dokumen sumber. Tujuan prosedur ini adalah untuk menentukan 
      validitas dan kebenaran catatan akuntansi.
7. Perhitungan kembali
Penerapan utama prosedur ini adalah mengulanh kembali penghitungan dan rekonsiliasi yang dilakukan klien. Prosedur ini dilakukan untuk memeriksa ketelitian penghitungan yang dilakukan klien.

8. Perhitungan
Penerapan utama prosedur ini adalah penghitungan fisik kas yang ada di dalam perusahaan. Oleh karena itu, bukti yang dihasilkan adalh bukti fisik. Prosedur ini juga banyak dipakai dalam pemeriksaan kelengkapan dokumen-dokumen yang bernomor urut tercetak.

9. Pelaksanaan analisis
Pelaksanaan analisis meliputi penggunaan prosedur analitis yang berisi studi dan pembandingan hubungan antara data. Prosedur analitis bertujuan untuk membantu auditor dalam merencanakan sifat, saat, dan luas prosedur audit lainnya, memperoleh bukti suati asersi sebagai suatu pengujian substantive, dan menelaah secara menyeluruh informasi keuangan pada tahap akhir audit.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kebijakan yang dilaksanakan suatu pedoman yang lebih terperinci yang disebut “prosedur standar” atau “metode standar”. Suatu prosedur memberikan seperangkat instruksi untuk melaksanakan suatu rangkaian tindakan yang sering terjadi atau terjadi secara teratur. Sedangkan dari prosedur pemeriksaan yang ada dapat diklasifikasikan menjadi tiga kategori, yaitu prosedur untuk memperoleh pemahaman struktur pengendalian internal, pengujian pengendalian, pengujian subtantif.
2.2
Pemeriksaan Operasional


Pemeriksaan Operasional merupakan kegiatan perusahaan yang penting, dan cara pelaksanaannya bisa mempunyai pengaruh yang besar. Oleh karena itu sangatlah penting untuk memilih dengan teliti dan tepat keterangan/laporan yang mendukung dan menjadi bagian dari pelaksanaan pekerjaan pemeriksaan operasional. Banyak definisi pemeriksaan operasional yag mencakup penyebutan efficiency (pengeluaran yang minimum dari sumber daya), effectiveness (pencapaian hasil yang diinginkan), economy (kinerja dari suatu entitas).
2.2.1
Pengertian Pemeriksaan Operasional

Pemeriksaan operasional adalah suatu pemeriksaan yang tujuannya menilai organisasi dan efisiensi manajemen dari suatu perusahaan atau bagian dari suatu perusahaan. Pemeriksaan seperti ini dapat juga dipandang sebagai suatu bentuk kritik membangun disertai dengan pemberian rekomendasi. Pemeriksaan operasional banyak juga disebut sebagai pemeriksaan manajemen, pemeriksaan prestasi (performance), pemeriksaan sistem, pemeriksaan efisiensi, atau lainnya lagi. Pemeriksaan operasional sering disebut juga dengan management audit atau performace audit. 
Definisi pemeriksaan operasional menurut buku “Auditing (Dasar-Dasar Audit Laporan Keuangan)”, mengemukakan bahwa pemeriksaan operasional adalah sebagai berikut :

“Suatu audit yang dirancang untuk menilai efisiensi dan efektivitas dari prosedur-prosedur operasi manajemen. Pelaksanaannya biasanya adalah auditor internal”.

(Abdul Halim, 2001 ; 10)
Sedangkan dalam buku “Audit Operasional (Suatu Pengantar)”, mengemukakan bahwa:

“Audit operasional (sering juga disebut audit manajemen) merupakan audit atas operasi yang dilaksanakan dari sudut pandang manajemen untuk menilai ekonomi, efisiensi, dan efektivitas dari setiap dan seluruh operasi, terbatas hanya pada keinginan manajemen”.
(Amin Widjaja Tunggal, 2001 ; 1)
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pemeriksaan operasional merupakan suatu proses yang sistematis seperti dalam audit laporan keuangan, audit operasioanal mencakup serangkaian langkah atau prosedur yang terstruktur dan diorganisasi. Aspek ini mencakup perencanaan yang tepat, dan juga mendapatkan dan secara objektif menilai bukti yang berkaitan dengan aktivitas yang diaudit. Dalam pemeriksaan operasional, kriteria sering dinyatakan dalam standar kinerja (performance standards) yang ditetapkan manajemen.
Pemeriksaan operasional tumbuh dengan sendirinya sebagai perluasan audit keuangan, melampaui batas apa yang apada umumnya dianggap sebagai fungsi akuntansi : yang urusannya menyangkut kegiatan non-finansial yang kapan-kapan dinyatakan dengan angka dalam catatan finansial dari perusahaan.
2.2.2
Manfaat Pemeriksaan Operasional


Dalam lingkungan kompetitif sekarang, permintaan untuk pemeriksaan operasional dapat dihubungkan dengan keinginan manajemen untuk meningkatkan penghasilan, meningkatkan produktivitas, dan mengurangi biaya. Suatu pemeriksaan operasional yang dilakukan secara tepat harus memberikan sejumlah manfaat, menurut buku “Audit Operasional (Suatu Pengantar)” mengemukakan manfaat dilaksanakannya pemeriksaan operasional sebagai berikut :
“ 1. Kemampulabaan yang meningkat

   2. Alokasi sumber daya yang lebih efisien,

   3. Identifikasi masalah pada tahap awal, dan

   4. Komunikasi yang lebih baik ”.
(Amin Widjaja Tunggal,2001 ; 24)

Sedangkan dalam buku ”Pemeriksaan Operasional Perusahaan” manfaatnya adalah :
” 1.   Identifikasi tujuan, kebijaksanaan, sasaran, dan prosedur 

                  organisasi yang sebelumnya tidak jelas

2. Identifikasi kriteria yang dapat diperguakan untuk mengukur tingkat tercapainya tujuan organisasi dan menilai kegiatan manajemen

3. Evaluasi yang independen dan obyektif atas suatu kegiatan tertentu

4. Penetapan apakah organisasi sudah mematuhi prosedur, peraturan, kebijaksanaan, serta tujuan yang telah ditetapkan

5. Penetapan efektivitas dan efisiensi sistem pengendalian manajemen

6. Penetapam tingkat keandalan (reliability) dan kemanfaat (usefulness) dari berbagai laporan manajemen”.
7. Identifikasi daerah-daerah permasalahan dan mungkin juga penyebabnya

8. Identifikasi berbagai kesempatan yang dapat dimanfaatkan untuk lebih meningkatkan laba, mendorog pendapatan, dan mengurangi biaya atau hambatan dalam organisasi.

9. Identifikasi berbagai tindakan alternatif dalam berbagai daerah kegiatan”.
(Nugroho Widjayanto, 2001 ; 26)


Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengambil suatu pendapat bahwa pemeriksaan operasional harus secara terus-menerus mencari praktik-praktik yang terbaik (baik internal ataupun eksternal) dalam suatu program untuk perbaikan bersinambungan. Serta laporan hasil pemeriksaan operasional pada dasarnya meliputi rekomendasi yang menjelaskan berbagai hal yang perlu mendapat perbaikkan, dan pengutaraan ketiadaan suatu masalah yang dianggap penting.
2.2.3
Tujuan Pemeriksaan Operasional
Pemeriksaan operasional melibatkan pencarian dan pengevaluasian bukti mengenai efisiensi dan efektivitas aktivitas-aktivitas operasi entitas berkenaan dengan tujuan-tujuan yang ditetapkan.

Sedangkan tujuan pemeriksaan operasional dalam buku “Auditing (Dasar-Dasar Audit Laporan Keuangan)” adalah sebagai berikut : 

“ 1. Menilai kinerja/prestasi

   2. Mengindentifikasi untuk perbaikan

   3. Mengembangkan rekomendasi untuk perbaikan atau tindakan, 
       lebih lajut “.
 (Amin Widjaja Tunggal, 2001 ; 1)


Adapun tujuan  pemeriksaan operasional dalam buku yang berjudul “Audit Operasional (Suatu Pengantar)” :

” Beberapa tujuan dari audit operasinal adalah :

1. Objek dari audit operasional adalah mengungkapkan kekurangan dan ketidakberesan dalam setiap unsur yang diuji oleh auditor operasioanl dan untuk menunjukkan hasil yang terbaik dari operasi yang bersangkutan.

2. Untuk membantu manajemen mencapai administrasi operasi yang paling efisien.

3. Untuk mengusulkan kepada manajemen cara-cara dan alat-alat untuk mencapai tujuan apabila manajemen organisasi sendiri kurang pengetahuan tentang pengelolaan yang efisien.

4. Audit operasional bertujuan untuk mencapai efisiensi dari pengelolaan.

5. Untuk membantu manajemen, auditor operasional berhubungan dengan setiap fase dari aktivitas usaha yang dapat merupakan dasar pelayanan kepada manajemen.

6. Untuk membantu manajemen pada setiap tingakat dalam pelaksanaan yang efektif dan efisiensi dari tujuan dan tanggungjawab mereka ”.
(Amin Widjaja Tunggal, 2001 ; 12)

Dari uaraian diatas diatas dapat disimpulkan bahwa pemeriksaan operasional melibatkan pencarian dan pengevaluasian bukti mengenai efisiensi dan efektivitas aktivitas-aktivitas operasi entitas berkenaan dengan tujuan-tujuan yang ditetapkan. 

Dalam pemeriksaan operasional Independensi dan Kompetensi sangat diperlukan. Hal ini sesuai dengan yang telah diungkapkan dalam buku ”Auditing dan Pelayanan Verifikasi” adalah sebagai berikut :
”Dua kualitas yang terpenting bagi auditor operasional adalah independensi dan kompetensi”.
(Alvin A, Arens, Randal J, Elder dan Mark,2001 ; 501)

Karena Independensi dan kompetensi merupakan bagian dari indikator pemeriksaan operasional maka akan dijelaskan dibawah ini lebih rinci.
2.2.4   Independensi

Pemeriksaan operasional adalah suatu penggunaan pikiran sehat, atau teknik pemeriksaan secara logis, dengan perspektif manajemen, dan menggunakannya untuk tujuan perusahaan, kegiatan, pengendalian, komunikasi, dan sistem informasinya. Pemeriksaan disini lebih berkepentingan dengan masalah siapa, apa, bagaimana, mengapa, serta bagaimana menjalankan suatu kegiatan yang efisien dan menguntungkan daripada hanya meninjau aspek-aspek akuntansi dan keuangan saja dalam suatu fungsi perusahaan. Inti dari konsep pemeriksaan operasioanal adalah adanya pemikiran bahwa jika para manajer ingin beroperasi dengan tajam dan kreatif tentu mereka memerlukan beberapa bentuk sistem peringatan dini (early warning system) yang dapat mendeteksi berbagai masalah yang merugikan dan berbagai kesempatan untuk pengembangan. Perusahaan-perusahaan modern telah mengembangkan berbagai cara untuk mengantisipasikan dan menanggulangi risiko-risiko yang selalu meningkat serta mengelola sumber-sumber daya yang semakin rumit yang semuanya terlibat dalam usaha pencapaian tujuannya.
Didalam buku “Auditing (Dasar-Dasar Audit Laporan Keuangan)” menjelaskan mengenai independensi pemeriksaan operasional yaitu :

“Independensi merupakan suatu sikap mental yang dimiliki auditor untuk tidak memihak dalam melakukan audit”.

(Abdul Halim, 2001 ; 10)
Sedangkan dalam buku “Auditing” menjelaskan bahwa independensi merupakan :

“Independensi berarti sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain. Independensi juga berarti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya petimbangan yang objektif tidak memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatanya”.
(Mulyadi, 2002 ; 26)
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa konsep dari independensi berkaitan dengan independensi pada diri pribadi auditor secara individual (practitioner-independence), dan independensi pada seluruh auditor secara bersama-sama dalam profesi (profession-independence).
2.2.5   Kompetensi Pemeriksaan Operasional

Kompetensi atau reliabilitis bahan bukti yang berupa catatan akuntansi berkaitan erat dengan efektivitas pengendalian internal klien. Semakin efektif pengendalian internal klien semakin kompeten catatan akuntansi yang dihasilkan. 

Menurut buku “Auditing (Dasar-Dasar Audit Laporan Keuangan)” menyatakan bahwa kompetensi bukti pemeriksaan yang berupa informasi penguat tergantung pada beberapa faktor, yaitu :

“ 1. Relevansi

   2. Sumber bukti

   3. Ketepatan waktu

   4. Obyektivitas ”.
(Abdul Halim, 2001 ; 143)

Adapun penjelasan dari uraian diatas yaitu :

1. Relevansi

Bukti yang relevan adalah bukti yang tepat digunakan untuk suatu maksud tertentu. Buti relvan lebih kompeten daripada bukti yang tidak relevan.

2. Sumber bukti

Sumber informasi sangat berpegaruh terhadap kompetensi bukti audit. Bukti yang diperoleh auditor secara langsung dari pihak di luar perusahaan yang independen merupakan bukti yang paling dapat dipercaya. Bukti semacam ini memberikan tingkat keyakinan keandalan yang lebih besar daripada yang dihasilkan dan diperoleh dari dalam perusahaan.

3. Ketepatan Waktu
Kriteria ketepatan waktu ini berhubungan dengan tanggal pemakian bukti tersebut. Ketepatan waktu ini sangat penting terutama dalam verifikasi aktiva lancar, utang lancar, dan rekening laporan rugi laba terkait karena hasilnya digunakan untuk mengetahui apakah cutoff atau pisah batas telah dilakukan secara tepat.
4. Obyektivitas
Bukti yang objektif lebih dapat dipercaya (reliabel) dan kompeten daripada bukti subyektif. Dalam menelaah bukti subyektif, misalnya estimasi manajemen, auditor harus mempertimbangkan kualifikasi dan integritas individu pembuat estimasi, dan menentukan ketepatan proses pembuatan keputusan dalam membuat judgement.
Sedangkan menurut Standar Profesional Akuntan Publik pada waktu menentukan kompetensi auditor intern, auditor harus memperoleh atau memutakhirkan informasi dari audit tahun sebelumya mengenai faktor-faktor dibawah ini :
“ 1. Tingkat pendidikan dan pengalaman professional auditor intern
   2. Ijazah professional dan pendidikan professional berkelanjutan

   3. Kebijakan, program dan prosedur audit

   4. Pratik yang bersangkutan dengan penugasan auditor intern

   5. Supervisi dan review terhadap aktivitas auditor intern

   6. Mutu dokumentasi dalam kertas kerja, laporan dan rekomendasi

   7. Penilaian atas kinerja auditor intern ”.
( Standar Profesional Akuntan Publik , 2001 ; 322.3)

Dapat disimpulkan bahwa kompetensi pemeriksaan operasional harus dilakukan oleh orang yang mempunyai latar belakang pendidikan formal dan memiliki pengalaman yang cukup dalam bidang yang ditekuninya.

Dalam pemeriksaan operasional terhadap tahap-tahap dari pemeriksaan. Hal ini sesuai dengan yang telah diungkapkan dalam buku ”Auditing dan Pelayanan Verifikasi” adalah sebagai berikut :
” Ada tiga tahap dalam pemeriksaan operasional : perencanaan, pengumpulan dan evaluasi bahan bukti, serta pelaporan dan tindak lanjut”.
(Alvin A, Arens, Randal J, Elder dan Mark,2001 ; 503)

Karena perencanaan, pengumpulan dan evaluasi bahan bukti, serta pelaporan dan tindak lanjut merupakan bagian dari indikator pemeriksaan operasional, maka akan dijelaskan dibawah ini lebih rinci.
2.2.6
Perencanaan Pemeriksaan Operasional

Tahap pelaksanaan pekerjaan  lapangan mengharuskan perencanaan yang sebaik-baiknya dalam setiap penugasan pemeriksaan. Oleh sebab itu tahap perencanaan pemeriksaan merupakan tahap yang mau tidak mau harus mendapat perhatian yang serius dari auditor. Tahap perencanaan ini merupakan suatu tahap yang vital dalam pemeriksaan. 
Sedangkan menurut buku “Pemeriksaan Operasional Perusahaan”  menyatakan bahwa perencanaan pemeriksaan meliputi :
“Perencanaan pemeriksaan meliputi pengembangan strategi menyeluruh untuk merencanakan pelaksanaan pemeriksaan”.
(Nugroho Widjayanto, 201 ; 90)
Sedangkan didalam buku ”Auditing (Dasar-Dasar Audit Laporan Keuangan)“ perencanaan tersebut terdapat enam  langkah yang dapat dilakukan pada saat perencanaan pemeriksaan, yaitu :
” 1. Menghimpun pemahaman bisnis klien dan industri klien

   2. Melakukan prosedur analitis

   3. Melakukan penilaian awal terhadap materialitis

   4. Menilai risiko audit

   5. Mengembangkan strategi audit pendahuluan untuk asersi-asersi  

       yang signifikan

   6. Menghimpun pemahaman struktur pengendalian intern klien”.
(Abdul Halim, 2001 ; 90)
Adapun penjelasan diatas sebagai berikut :

1.   Menghimpun pemahaman bisnis klien dan industri klien
Penghimpunan pemahaman bisnis dan industri klien dilakukan dengan tujuan untuk mendukung perencanaan audit yang dilakukan auditor. 

2.   Melakukan prosedur analitis
       Prosedur analitis adalah pengevaluasian informasi keuangan yang dibuat 

       dengan mempelajari hubungan – hubungan yang masuk akal   antara 

       data keuangan dan data non keuangan. Prosedur analitis dapat dilakukan 

       dengan metode perbandingan sederhana samapai model statistik dan 

       matematis yang rumit dan kompleks.

3.    Melakukan penilaian awal terhadap materialitis

       Materialitas merupakan suatu konsep yang sangat penting dalam audit    

       laporan keuangan karena materialitis mendasari penerapan standar auditing, 
       khususnya standar pekerjaan lapangan, dan standar pelaporan. Materialitis 
       adalah besarnya kelalaian atau pernyataan yang salah pada informasi 
       akuntansi yang dapat menimbulkan kesalahan dalam pengambilan keputusan.
4.    Menilai risiko audit

       Auditor harus mempertimbangkan risiko audit dalam melakukan  

       perencanaan audit. Risiko audit adalah risiko tidak diketahuinya  

       kesalahan yang dapat mengubah pendapat auditor atas suatu laporan 

       keuangan yang diaudit.

5.   Mengembangkan strategi audit pendahuluan untuk asersi-asersi  yang  

       signifikan

       Tujuan auditor dalam perencanaan dan pelaksanaan audit adalah untuk       

        menurunkan risiko audit pada tingkat serendah mungkin untuk   

         mendukung pendapat auditor mengenai kewajaran laporan keuangan.
6.      Menghimpun pemahaman struktur pengendalian intern klien
         Standar pekerjaan lapangan kedua menyatakan bahwa pemahaman yang   

         memadai atas struktur pengendalian intern harus diperoleh untuk 
         merencanakan audit dan menetukan sifat, saat, dan lingkup pengujian yang 
         akan dilakukan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perencanaan pemeriksaan sangat dipengaruhi informasi yang diperoleh dalam tahap pertimbangan penerimaan penugasan pemeriksaan. Dan kesuksesan pemeriksaan sangat ditentukan oleh perencanaan pemeriksaan secara matang.
2.2.7
Pengumpulan dan Evaluasi Bahan Bukti


Auditor dapat mengumpulkan berbagai jenis bukti yang biasanya dikelompokkan kedalam tujuh jenis bahan bukti yang dapat diuji. Auditor harus mengumpulkan cukup bahan bukti kompeten yang digunakan sebagian besar yang layak untuk menarik kesimpulan mengenai tujuan yang sedang diuji. Setelah bahan bukti dikumpulkan, auditor memutuskan apakah audit layak dilakukan setiap tahun oleh auditor yang kompeten.

Dalam pengumpulan dan evaluasi, informasi dibutuhkan untuk mengetahui integritas manajemen dapat diperoleh dari berbagai sumber. Menurut buku “Auditing dan Pelayanan Verifikasi” yang dialih bahasakan oleh Ford Lumban Gaol adalah sebagai berikut :
”Pemeriksaan Operasional harus cukup mengumpulkan bahan bukti yang komplemen agar dapat menjadi dasar yang layak guna menarik suatu kesimpulan mengenai tujuan yang sedang diuji”.
(Alvin A, Arens, Randal J, Elder dan Mark, 2003 ; 504)
Sedangkan dalam buku ”Auditing” menjelaskan bahwa evaluasi bahan bukti harus, sebagai berikut :

”Evaluasi bukti yang benar mensyaratkan auditor memahami ragam bukti yang tersedia serta keandalan atau diagnotisitas relatifnya. Auditor mesti piawai menilai kapan bukti kompeten yang jumlahnya memadai sudah diperoleh dalam upaya menentukan apakah tujuan audit tertentu sudah dicapai”.
(Henry Simamora, 2002 ; 62)

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kualitas informasi yang terkandung dalam laporan keuangan tergantung pada integritas manajemen. Pengevaluasian integritas manajemen dilakukan dalam kaitannya dengan peluang terjadinya salah saji material pada laporan keuangan akibat kekeliruan, ketidakberesan, dan pelanggaran hukum yang terjadi dalam proses pencatatan akuntansi. Bila integritas manajemen tidak dapat dipercaya, auditor harus menolak penugasan audit.

2.2.8
Pelaporan dan Tindak Lanjut


Dua perbedaan pokok dalam laporan pemeriksaan operasional dan keuangan mempengaruhi laporan pemeriksaan operasional. Pertama, dalam pemeriksaan operasional, laporan biasanya dikirimkan hanya kepada manajemen, dengan salinan pada unit yang sedang diaudit. Tidak adanya pemakai pihak ketiga mengurangi kebutuhan akan pembakuan kata-kata dalam laporan pemeriksaan operasional. Kedua, keragaman pemeriksaan operasional memerlukan penyusunan laporan secara khusus untuk menyajikan ruang lingkup audit, temuan dan rekomendasi. Gabungan kedua faktor ini mengakibatkan banyak perbedaan dalam laporan pemeriksaan operasional. Penulisan laporan seringkali banyak memakan waktu agar temuan dan rekomendasi audit dapat disampaikan secara jelas.

Sedangkan definisi tindak lanjut dalam buku “Audit Operasional (suatu pengantar)” adalah sebagai berikut :

“Tindak lanjut merupakan hal yang biasa dalam pemeriksaan operasional pada waktu rekomendasi disampaikan kepada manajemen. Tujuannya adalah menentukan apakah perubahan yang direkomendasikan telah dilakukan dan jika tidak,mengapa”.

(Amin Widjaja Tunggal , 2001 ; 32)
Dalam pemeriksaan operasional, laporan biasanya dikirim hanya untuk pihak, dan satu salinan untuk unit yang diaudit. Tak adanya pihak ketiga, mengurangi kebutuhan akan pembakuan kata-kata dalam laporan secara khusus untuk menyajikan ruang lingkup audit, temuan-temuan dan rekomendasi audit dapat disampaikan secara jelas. 
Didalam buku ”Auditing dan Pelayanan Verifikasi” yang dialih bahasakan oleh Ford Lumban Gaol adalah sebagai berikut :
”Tidak lanjut merupakan hal yang biasa dalam pemeriksaan operasional jika rekomendasi-rekomendasi telah disampaikan kepada manajemen. Tujuannya adalah memastikan apakah perubahan yang direkomendasikan telah dilakukan dan jika tidak, dijelaskan apa yang menjadi penyebabnya”.
(Alvin A, Arens, Randal J, Elder dan Mark, 2003 ; 505)


Bahwa dengan adanya pelaporan dan tidak lanjut akan mengurangi kesalahan yang dilakukan pada saat pelaksanaan pemeriksaan. Karena hasil yang telah dilakukan akan dilaporkan kembali dan diberikan tindak lanjut untuk mendapatkan laporan yang sudah direncanakan.
2.2.9
Keterbatasan Pemeriksaaan Operasional



Terdapat sejumlah kecaman terhadap pemeriksaan operasional. Kecaman dari sistem menunjukkan bahwa daripada memberikan manfaat, pemeriksaan operasional tidak mendorong inisiatif dan dinamika manajemen. Menurut buku “Audit Operasional (Suatu Pengantar)” menyatakan ada beberapa hal yang membatasi pemeriksaan opeasional adalah sebagai berikut :    
“ 1. Waktu
   2. Pengetahuan

   3. Biaya

   4. Data

   5. Standar-standar

   6. Orang

   7. Entitas audit (audit entity)”.
(Amin Widjaja Tunggal, 2001 ; 15)

Adapun penjelasan dari beberapa batasan pemeriksaan :

1. Waktu 


Berkaitan dengan kekomprehensifan audit tersebut.
2. Pengetahuan

Karena orang tidak bisa ahli dalam setiap aspek perusahaan maka auditor hanya akan sensitif terhadap masalah-masalah yang sesuai dengan latar belakang pendidikan dan pengalaman yang dimliki saja, dan kurang memberikan perhatian pada masalah lain diluarnya.
3. Biaya
Biaya juga merupakan batasan pekerjaan, pemeriksaan operasional selalu mencoba untuk menghemat uang nasabahnya, karenanya biaya pemeriksaan itu sendiri harus lebih kecil daripada jumlah uang yang berhasil dihemat.

4. Data
Data juga biasanya dapat menghambat dilaksankanya pemeriksaan, jika data yang akan diperiksanya sedang bermasalah.

5. Standar-standar
Bidang-bidang yang berada diluar standar/kriteria keefektifan adalah diluar ruang lingkup pemeriksaan operasional. 
6. Orang
Tidak boleh menyinggung soal ketidakmampuan seseorang dalam melakukan fungsinya, tetapi hanya menunjukkan bahwa suatu pekerjaan/tugas dilaksanakan dengan tidak efektif.
7.
Entitas audit (audit entity)

Pembatasan pemeriksaan operasional pada suatu fungsi tertentu/unit 


dalam beberapa hal menyampingkan aspek-aspek yang mempengaruhi 


pemeriksaan entity tetapi aspek-aspek tersebut berada dalam 


cangkupan/lingkup suatu fungsi atau unit lain.
Sedangkan didalam buku ”Pemeriksaan Operasional Perusahaan” menyatakan bahwa :
”Batasan utama didalam pemeriksaan operasional adalah waktu, keahlian   yang diperlukan, dan biaya”.
(Nugroho Widjayanto, 2001 ; 23)

Pemeriksaan operasional mengusulkan bagaimana mencapai target tersebut, kecaman atas pemeriksaan operasional adalah tidak beralasan dan apabila pemeriksaan operasional dilakukan dengan tepat, ia akan terbukti merupakan alat pengendalian manajemen yang baik dalam banyak hal.
2.2.10
Ruang Lingkup Pemeriksaan Operasional


Ruang lingkup pemeriksaan operasional, terletak pada perbedaan pokok antara pemeriksaan laporan keuangan dengan pemeriksaan operasional adalah terletak pada ruang lingkup penugasannya. Pemeriksaan laporan keuangan betujuan untuk menetapkan kewajaran laporan keuangan dan menekankan terselenggaranya pengendalian intern (internal control) perusahaan. Pemeriksaan operasional mencakup tinjauan atas tujuan perusahaan, lingkungan perusahaan itu beroperasi, kebijakan operasinya, personalia, dan kadangkala juga mencakup fasilitas fisik. Pemeriksaan operasional menggunakan berbagai alat untuk mendapatkan informasi yang diperlukan guna memenuhi tujuan pemeriksaan.


Berdasarkan uraian diatas, bahwa dalam pemeriksaan laporan keuangan menguji catatan historis dari kinerja masa lalu.  Menurut buku “Auditing (Dasar-Dasar Audit Laporan Keuangan) “ auditor operasional menilai dan menelaah masa lalu, dan juga melihat masa yang akan datang dengan suatu pandangan :
“1. Pada penilaian kebijakan dan perencanaan, apakah mereka paling

       baik dan cocok untuk mencapai tujuan

  2.  Untuk melihat apakah kebijakan yang ditetapkan ditaati atau tidak

  3.  Untuk menilai kinerja eksekutif

  4.  Untuk mengukur kinerja usaha dan membandingkan hasil akual

       dengan target

  5. Untuk menganlisis data dan berbagai varian/penyimpangan untuk

      menentukan penyebab dari varian tersebut, dan

 6. Untuk mengusulkan tindakan korektif yang tepat untuk mencapai

     target”.

(Amin Widjaja Tunggal , 2001 ; 16)
Didalam buku ”Auditing” menjelaskan bahwasanya audit laporan keuangan dengan auditing saling berkaitan satu sama lain, namun berbeda satu sama lainnya :

”Auditing meningkatkan nilai informasi yang diciptakan oleh proses akuntansi dengan secara kritis mengevaluasi informasi tersebut melalui penyampaian hasil evaluasi kritis, sedangkan audit laporan keuangan melibatkan pencarian dan pengevaluasian bukti berkenaan dengan laporan keuangan yang disusun oleh manajemen sehingga memampukan auditor memverifikasi apakah laporan keuangan tersebut apada kenyataannya menyajikan secara wajar posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas, dan arus kas entitas sesuai degan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia”. 
(Hendry Simamora,2002 ; 7)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan aspek evaluasi dari pemeriksan operasional mengharuskan pemeriksa untuk menggunakan beberapa prosedur yang tidak lazim digunakan dalam pemeriksaan keuangan. Kesamaan dua pemeriksaan itu adalah bahwa pemeriksa sama-sama melakukan perbandingan atara standar (kriteria) tertentu dengan pelaksanaan kegiatan yang ditemuinya (kondisi).
2.3

Efektivitas

Pemeriksaan harus dilakukan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan didalam perusahaan itu sendiri, dengan pencapaian tujuan yang sesuai atau tujuan yang telah direncanakan dijalankan dengan baik maka, pelaksanaan yang dilakukan dan dilaksakan di perusahaan tersebut dapat dikatakan efektif.
2.3.1 
Pengertian Efektivitas


Dengan tujuan yang telah tercapai dan dilakukan dengan baik, oleh karena itu penerapan/prosedur yang dijalankan didalam peusahaan tersebut dapat dikatakan efektif. 


Untuk lebih jelasnya lagi , ada beberapa definisi dari efektivitas yang dikemukan dalam buku “Auditing (Dasar-Dasar Audit Laporan Keuangan)”  sebagai berikut :
“Efektivitas adalah perbandingan antara keluaran dengan target yang sudah ditetapkan”.











   
      (Abdul Halim , 2001 ; 7)
Sedangkan dalam buku “Sektor Publik Efisien dan Efektivitas“ adalah sebagai berikut :

“Efektivitas pada dasarnya berhubungan dengan pencapaian tujuan atau target kebijakan. Efektivitas merupakan hubungan antara keluaran dengan tujuan yang harus dicapai. Kegiatan operasional dikatakan efektif apabila proses kegiatan mencapai tujuan dan sasaran akhir kebijakan”.

(Madiasmo, 2003 ; 133)
Adapun definisi efektivitas dalam buku “Auditing dan Pelayanan Verifikasi” yang dialih bahasakan oleh Ford Lumban Gaol mengatakan bahwa :

“Efektivitas merujuk ke pencapaian tujuan, sedangkan efisiensi mengacu ke sumber daya yang digunakan untuk mencapai tujuan itu”. 

(Alvin A. Arens, Randal J.Elder, Mark S. Bealey, 2006 ;496)
Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa efektivitas itu lebih              

terfokus kepada tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan, bila tujuan itu  

dapat tercapai dan terlaksanakan dengan dengan baik maka dapat disebut efektif.
2.4
Proses Produksi


Proses produksi atau proses operasi adalah proses perubahan masukan menjadi keluaran. Sedangkan produksi merupakan aktivitas pegubah bahan baku (material) mejadi hasil selesai (produk). Proses produksi yang baik akan selalu memerlukan pengelolaan material yang baik pula, karena material merupakan masukan (input) dari proses produksi untuk diubah menjadi keluaran (ouput) berupa produk.
2.4.1
Pengertian Proses Produksi


Proses produksi merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan dengan menggunakan peralatan, sehingga masukan atau input dapat diolah menjadi keluaran yang berupa barang atau jasa, yang akhirnya dapat dijual kepada pelanggan untuk memungkinkan perusahaan memperoleh hasil keuntungan yang diharapkan.

Definisi proses produksi dalam buku “Pemeriksaan Operasional Perusahaan” menyatakan bahwa :

“Proses produksi merupakan aktivitas pengubah bahan baku (material) menjadi hasil selesai (produk)”

(Nugroho Widjayanto , 2001 ; 325)

Didalam buku ”Manajemen Produksi dan Operasi” pengertian proses produksi adalah sebagai berikut :

“Proses produksi adalah cara, metode, dan teknik untuk menciptakan atau menambah keguanaan suatu barang atau jasa dengan menggunakan sumber-sumber (tenaga kerja, mesin, bahan-bahan dan dana) yang ada”.

(Sofjan Assauri, 2004 ; 75)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa proses produksi yang dilakukan terkait dalam suatu sistem, sehingga pengolahan atau pentransformasian dapat dilakukan dengan menggunakan peralatan yang dimiliki. Dan produksi akan berangkai dengan masalah pembelian pengelolaan barang, dan penjualan. 

Dalam kegiatan proses produksi yang dilakukan dapat terarah bagi pencapaian tujuan proses produksi secara efektif dan efisien karena didukung oleh adanya tahapan dari proses produksi. 
Hal ini sesuai dengan yang telah diungkapkan dalam buku ”Manajemen Produksi dan Operasi” sebagai berikut :
” Proses produksi terlaksana secara efektif dan efisien didukung tahapan perencanaan, jenis proses produksi, faktor keberhasilan produksi, dan biaya produksi”.
(Sofjan Assauri, 2004 ; 129)

Untuk lebih jelasnya lagi akan dijelaskan sebagai berikut :
2.4.2
Perencanaan Proses Produksi

Perencanaan produksi harus berawal pada hasil perhitungan jumlah penjualan yang diperkirakan dapat dicapai dalam periode yang bersangkutan. Tanpa mengaitkan keduanya dikhawatirkan tingkat produksi akan berlebihan ataupun berkekurangan. Bilamana kuantitas produksi yang akan dicapai telah ditetapkan, harus diperhitungkan pula masalah penyediaan bahan baku (material), tenaga kerja, dan kapasitas fasilitas. Kemungkinan terjadinya hambatan dalam pemenuhan faktor-faktor produksi tersebut akan dapat menimbulkan hambatan dalam proses produksi. Proses perencanaan produksi selalu berawal dari formasi recana penjualan, rencana penjualan itu sendiri selalu didasarkan pada hasil survai pemasaran. Proses perencanaan produksi juga dituntut adanya kerjasama yang baik antara bagian penjualan, pemasarn, dan produksi. Bagian produksi diminta pertimbangannya mengenai kemampuan pabrik dalam memenuhi target penjualan yang mesti dicapai dalam tahun bersangkutan.

Definisi perencanaan menurut buku ”Manajemen Produksi dan Operasi” adalah sebagai berikut : 

”Perencanaan produksi merupakan suatu fungsi yang menentukan batas-batas (level) dari kegiatan perusahaan pabrik di masa yang akan datang”.
(Sofjan Assauri, 2004 ; 129)

Dalam buku “Manajemen Operasi” terdapat hal-hal yang meliputi perencanaan produksi sebagai berikut : 
“ a. Product design (desain produk)

   b. Teknologi dan fasilitas produksi

   c. Bentuk bangunan dan fasilitas produksi (plant design and  

       production facilities)

   d. Jumlah jenis tenaga kerja (Labour)

   e. Akhirnya bentuk dan mutu produk akan menentukan jenis dan  

       jumlah persediaan bahan yang harus dibeli ”.

(Suyadi Prawirosentono, 2001 ; 81)

Adapun penjelasan dari perencanaan-perencanaan diatas adalah sebagai berikut :

a. Product design ( desain produk)

Desain produk harus disiapkan sebelum perusahaan beroperasi dalam jangka pendek. Dan sesuai dengan perubahan selera pasar, desain barang akan selalu diperbaharui (improvement) agar barang yang dibuat selalu dibutuhkan konsumen atau pasar. Berdasarkan desain barang yang akan dibuat dapat ditentukan teknologi atau mesin yang akan dibeli, termasuk kapasitas produksinya.

b. Teknologi dan fasilitas produksi
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam desain barang (product design), yaitu adalah sebagai berikut :

1. Teknologi dan jenis mesin yang akan digunakan, hal ini biasanya terdapat di beberapa negara yang mempunyai teknologi dan mesin yang akan dijual. 

2. Besar kecilnya kapasitas mesin yang harus dibeli tergantung kepada ramalan penjualan yang aka menjadi dasar perencanaan produksi.
c. Bentuk bangunan dan fasilitas produksi (plant design and production facilities)

Besarnya kapasitas dan jenis teknologi akan mempengaruhi bentuk dan besar kecilnya bangunan pabrik yang harus didirikan. Selanjutnya akan menentukan rencana letak mesin dan rencana kegiatan pemeliharaan mesin dan sebagainya.

d. Jumlah jenis tenaga kerja (labour)
Desain produk, teknologi dan fasilitas produksi, dan bentuk bangunan dan fasilitas produksi akan mempengaruhi pula pada kebutuhan tenaga kerja. Bukan jumlah tenaga kerja tetapi juga jenis dan mutu tenaga kerja.

Ciri perencanaan produksi :

a. Berdasarkan kriteria waktu
b. Bedasarkan jenis proses produksi, perencanaan produksi
c. Berdasarkan skala produksinya

e. Akhirnya bentuk dan mutu produk akan menentukan jenis dan jumlah persediaan bahan yang harus dibeli. 
Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa perencanaan berfungsi agar kegiatan proses produksi yang akan dilakukan dapat terarah bagi pencapaian tujuan produksi dan operasi, serta fungsi produksi dapat terlaksanan secara efektif dan efisien. 
2.4.3 
Jenis Proses Produksi


Walaupun jenis proses produksi ini sangat banyak, maka proses produksi dalam hal ini sangat banyak macamnya, tetapi secara ekstrem dapat dibedakan menjadi dua jenis.

Dalam buku “Manajemen Operasi”, jenis proses produksi dibagi menjadi dua jenis, yaitu :

“ 1. Proses produksi terus-menerus (continuous process).

   2. Proses produksi terputus-putus (intermitten process) “.
(Pangestu Subagyo, 2000 ; 9)

Jenis-jenis proses produksi juga diuraikan dalam buku “Manajemen Produksi dan Operasi” dapat dibedakan menjadi dua jenis :
“ a. Proses produksi terus-menerus (continuous process).

   b . Proses produksi terputus-putus (intermitten process) “.

(Sofjan Assauri , 2004 ; 75)


Adapun penjelasan dari jenis-jenis proses produksi diatas, yaitu :

1. Proses produksi terus-menerus (continuous process)
Yang disebut dengan poses produksi terus-menerus atau continous adalah proses produksi yang tidak pernah berganti macam barang yang dikerjakan. Mulai pabrik berdiri selalu mengerjakan barang yang sama sehingga prosesnya tidak pernah terputus-putus dengan mengerjakan barang lain. Setup atau persiapan fasilitas produksi dilakukan sekali pada saat pabrik mulai bekerja. Sesudah itu, proses produksi berjalan secara rutin. Biasanya urutan proses produksiya selalu sama sehingga letak mesin-mesin serta fasilitas produksi yang lain disesuaikan dengan urutan proses produksinya agar produksi berjalan lancar dan efisien. Proses produksi continuous biasanya juga disebut sebagai proses produksi yang berfokuskan pada produk atau product focus. Karena biasanya setiap produk disediakan fasilitas produksi tersendiri yang letaknya disesuaikan dengan urutan proses pembuatan produk itu. Proses produksi yang termasuk product focus biasanya digunakan untuk membuat barang yang macamnya relatif sama dan jumlah yang dihasilkan banyak sekali. Hasil produksi dapat distandardisasikan, dan dalam jangka panjang tidak pernah berubah macamnya. Arus barang dalam proses produksi menyerupai garis sehingga sering dikatakan sebagai line flow. Misalnya, pabrik gula pasir, pabrik permintan benang, dan proses memilih suara di TPS dalam pemilu.
2. Proses Produksi Terputus-putus (intermitten process)
Proses produksi terputus-putus atau intermitten digunakan untuk pabrik yang mengerjakan barang bermacam-macam, dengan jumlah setiap macam hanya sedikit. Macam barang selalu berganti-ganti sehingga selalu dilakukan persiapan produksi dan penyetelan mesin kembali setiap macam barang yang dibuat berganti. Dikatakan proses produksi terputus-putus karena perubahan proses produksi setiap saat terputus apabila terjadi perubahan macam barang yang dikerjakan. Oleh karena itu, tidak mungkin mengurutkan letak mesin sesuai denga urutan proses pembuatan barang. Biasanya arus barang beraneka macam, sesuai dengan letak mesin yang dibutuhkan untuk mengerjakannya. Proses produksi terputus-putus biasanya disebut juga sebagai proses produksi yang berfokuskan pada proses atau process focus. Dalam process focus perhatikan banyak dicurahkan pada proses pembuatan barang yang bermacam-macam karena macam produknya berganti-ganti. Arus barang pada proses produksi ini bersifat beraneka ragam atau jumbled flow karena setiap macam barang memiliki urutan proses yang berbeda-beda. Misalnya, bengkel mobil dan rumah sakit yang relatif besar.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan produksi dan operasi merupakan suatu sistem tunggal dari penciptaan atau pengkonversian masukan menjadi keluaran yang berupa barang-barang atau jasa yang dihasilkan.
2.4.4
Faktor Keberhasilan Proses Produksi

Faktor keberhasilan proses produksi dapat dilihat dari target penjualan yang dicapai oleh perusahaan.

Dalam buku “Manajemen Operasi”, faktor-faktor keberhasilan dalam proses produksi antara lain ditentukan oleh :

” 1. Jenis barang

   2. Mutu barang

   3. Jumlah barang

   4. Waktu penyelesaian

   5. Biaya

   6. Kesejahteraan buruh atu karyawan ”.
(Suyadi Prawirosentono, 2001 ; 295)


Adapun penjelasan dari faktor- faktor keberhasilan di bidang produksi diatas sebagai berikut :

1. Jenis barang
Barang-barang yang diproduksi seyogyanya harus barang-barang yang sesuai dengan permintaan konsumen, baik desain maupun spesifikasi tiap barang yag akan dihasilkan. Dalam hal ini, perusaha harus selalu mengamati kemungkinan terjadinya perubahan selera konsumen. Artinya, perusahaan harus selalu memonitor informasi tentang jenis barang, bentuk barang yang diminta masyarakat (konsumen) dari waktu ke waktu.

2. Mutu barang
Mutu barang tergantung kepada beberapa faktor sebagai berikut :

1. Mempelajari dan menganisis jenis barang yang diproduksi sejauh mungkin.

2. Apakah produk yang akan diprodusir itu merupakan consumer’s goods (barang-barang yang langsung dikonsumir oleh konsumen) atau producer’s goods (barang yang akan dipergunakan untuk memprodusir barang lain).

3. Sifat dari produk yang akan dihasilkan, apakah merupakan barang yang tahan lama atau tidak.

4. Sifat dari permintaan barang yang akan dihasilkan, apakah mempunyai sifat permintaan yang musiman (seasonal) yang permintaannya hanya pada musim-musim tertentu saja ataukah sifat permintaanya sepanjang masa.
5. Mutu dari barang yang akan diprodusir, yang akan tergantung pada biaya per satuan yang diinginkan, dan permintaan atau keinginan konsumen terhadap barang hasil produksi tersebut.
3. Jumlah barang
Faktor-faktor dari jumlah barang sebagai berikut :

1. Jumlah bahan yang digunakan harus sesuai dengan yang dibutuhkan 

2. Waste (bahan sisa) yang terjadi diperhitungkan
3. Rejected product (barang yang under quality), yakni barang “apkir” karena mutunya jauh dibawah standar atau barang tersebut rusak sehingga tidak tidak layak dijual.

4. Kehilangan karena pencurian, disebabkan antara lain karena cara penyimpanan dalam gudang yang kurang baik.
4. Waktu penyelesaian 
Waktu penyelesaian ditentukan oleh faktor-faktor berikut :

1. Persediaan bahan harus dijaga jangan sampai habis.

2. Jadwal produksi dipengaruhi oleh ketepatan ramalan penjualan atau ada tidaknya pesanan (order) produksi yang pada akhirnya dapat mempengaruhi waktu penyerahan.

3. Pengaturan jadwal tenaga kerja

4. Laporan peyerahan barang dan laporan-laporan yang belum diserahkan.

5. Keterampilan, cara kerja, dan peralatan kerja yang memadai

6. Proses produksi yang dilakukan harus sesuai dengan jenis barang pesanan.

7. Faktor-faktor penghambat lain misalnya, hambatan mungkin terjadi karena faktor pekerja, kerusakan mesin, listrik padam, dan sebagainya.

5. Biaya
1. Faktor-faktor ekonomis dari lokasi perusahaah dan lay out dari mesin
2. Jumlah, harga, dan mutubahan yang diperlukan

3. Tenaga kerja yang dikerahkan  harus berdasarkan jumlah tenaga kerja minimum yang dibutuhkan

4. Waktu pengerjaan, artinya makin lama pengerjaan yang dilakukan oleh perusahaan tersebut maka makin banyak biaya yang dikeluarkan

5. Biaya overhead, yakni semua unsur biaya tidak langsung yang menyangkut penyelisaian suatu pekerjaan.
6. Cara kerja artinya, cara kerja yang sitematis dan baik mempengaruhi besar kecilnya biaya produksi.
6. Kesejahteraan buruh atau karyawan
Meliputi informasi sebagai berikut :

1. Absensi
2. Keselamatan kerja

3. Keresahan buruh, informasi ini mempengaruhi produktivitas kerja

4. Kondisi kerja

5. Prestasi kerja dan kemungkinan peningkatan prestasi para pekerja.
Sedangkan didalam buku ”Manajemen Operasi” mengemukakan bahwa keberhasilan proses produksi dipengaruhi oleh :

”1. Pemilihan strategi produksi

  2. Perencanaan kualitas

  3. Perencanaan proses

  4. Pengukuran kerja

  5. Pembuatan master schedule ”.

(Pangestu Subagyo, 2000 ; 14)
Dengan adanya beberapa faktor yang dialkukan dan dijalankankan dengan baik akan memudahkan dan menghasilkan proses produksi yang baik.

2.4.5
Biaya produksi

Biaya produksi sebenarnya adalah pengeluaran yang tidak dapat dihindarkan, tetapi dapat diperkirakan, dalam menghasilkan suatu barang.
Didalam buku ”Manajemen Produksi dan Operasi” menjelaskan komponen-komponen biaya produksi adalah :
“Biaya produksi terdiri dari biaya bahan dan biaya tenaga kerja langsung, yang diklasifikasikan sebagai biaya langsung, dan dapat dikelompokkan pula sebagai biaya variabel, serta biaya penggunaan mesin dan peralatan yang diklasifikasikan sebagai biaya tidak langsung, yang diperhitungkan melalui penyusutan (depresiasi) mesin dan peralatan dalam bentuk biaya overhead pabrik”. 
(Sofjan Assauri , 2004 ; 240)
Suatu perusahaan atau suatu bagian dari perusahaan yang tidak bagus, maka proses produksi tidak lancar dan akan timbul banyak kerugian. Untuk itu perusahaan harus dapat menghindarinya, didalam buku “Manajemen Operasi” menerangkan adanya biaya pencegahan sebagai berikut :
“1. Biaya perbaikan proses produksi untuk meghilangkan penyebab  

      kerusakan produk

  2. Biaya untuk merancang produk agar lebih mudah dibuat

  3. Biaya training para karyawan agar selalu terjadi continuos 

      improvement

  4. Biaya untuk mengusahakan agar perusahaan selalu memperoleh  

      barang-barang dari supplier dengan kualitas yang baik dan dalam   

      jumlah yang cukup”.
(Pangestu Subagyo, 2000 ; 205)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa biaya produksi ini merupakan besarnya pembebanan yang diperhitungkan atas pemakaian faktor-faktor produksi, yang berupa bahan, tenaga kerja serta mesin dan peralatan, untuk menghasilkan suatu produk tertentu.
2.5 
Peranan Pemeriksaan Operasional Dalam Meningkatkan Efektivitas Proses Produksi

Didalam setiap perusahaan perlu melakukan managemen pemeriksaan pada fungsi operasionalnya, untuk dapat meyakinkan apakah fungsi operasional perusahaan telah dilaksanakan sesuai dengan upaya yang tepat dan memadai untuk mencapai tujuan perusahaan dan sekaligus memberikan saran untuk meningkatkan keberhasilan dalam mencapai tujuan tersebut.
Tujuan utama dari dilaksanakanya pemeriksaan operasional terhadap proses produksi adalah untuk meyakinkan telah adanya pengendalian yang memadai terhadap proses produksi yang dilakukan oleh suatu perusahaan. Dalam proses pemeriksaan, kekuatan maupun kelemahan perlu diidentifikasikan, kekuatan mungkin bisa dikembangkan lebih lanjut atau ditingkatkan, sedangkan kelemahan mungkin masih bisa untuk diperbaiki. Jika hal-hal yang disebut diatas dapat dihindari, maka pemeriksaan operasional akan dapat meningkatkan efektivitas kegiatan proses produksi. Titik awal dalam melakukan pemeriksaan operasional terhadap proses produksi adalah dengan cara melaksanakan tahapan-tahapan pemeriksaan operasional yang telah ditetapkan atas proses produksi. Didalam pelaksanaan tahapan.-tahapan pemeriksaan operasional tersebut terdapat penelaahan dan penilaian suatu organisasi unuk menentukan beberapa hal yang harus diungkapkan diantaranya apabila adanya penyimpangan dan kekurangan yang terdapat di bagian produksi. Peranan pemeriksaan operasional tidak terbatas pada aktivitas produksi, peranan pemeriksaan adalah sebagai alat pengendalian pada proses produksi. 

Peranan pemeriksaan operasional terhadap proses produksi dijelaskan didalam buku “Manajemen Produksi dan Operasi” sebagai berikut :
“ Tujuan pemeriksaan operasional terhadap proses produksi untuk memperoleh keyakinan bahwa produksi yang telah dilaksanakan sesuai dengan rencana, atau jika terjadi penyimpangan telah dilakukan usaha-usaha untuk memperbaikinya, sedangkan prosedur pemeriksaannya mempelajari rencana kerja atau target produksi, laporan produksi selama periode berjalan”.
(Sofjan Assauri , 2004 ; 255)
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemeriksaan operasional terhadap proses produksi adalah penilaian yang sistematik dan menyeluruh terhadap suatu kegiatan produksi. Pemeriksaan operasional adalah suatu teknik pengendalian yang dapat membantu manajemen dengan menerapkan metode untuk mengevaluasi keefektifan prosedur kegiatan dan pengendalian intern. Tujuan utama dilakukannya pemeriksaan operasional adalah mengurangi pemborosan dan ketidakefesienan. Pemeriksaan operasional merupakan suatu bentuk pemeriksaan atas semua fungsi perusahaan. Sedangkan tujuan dan sasaran yang diharapkan adalah agar kegiatan operasional yang dijalankan perusahaan, dapat sesuai dengan ketentuan dan kebijakan yang telah ditetapkan dan dapat bekerja secara produktif, ekonomis, efektif dan efisien.
Dengan demikian pengendalian dapat dikatakan efektif jika tidak terdapat permasalahan yang cukup materik atau signifikan di dalam melaksanakan aktivitas proses produksi. Dan jika kriteria pemeriksaan operasional memuaskan maka akan mendorong pelaksanaan aktivitas proses produksi.
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